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A. Pemahaman
1. Définisi

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempuniyaneargerti benar,
sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatameraghami (Em Zul,
Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008: 607-608).

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinysefibertian; pengetahuan
yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran;daargan, (4) mengerti benar
(akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mendpatiar, apabila mendapat
imbuhan me-i menjadi memahami, berarti; (1) merigethenar, (2) pembuatan,
(3) cara memahami atau memahamkan (mempelajartbagkk supaya paham)
(Depdikbud , 1994: 74), sehingga dapat diartikami@apemahaman adalah suatu
proses, cara memahami, cara mempelajari baik-baijgay® paham dan

mengetahui banyak.

2. Definisi Pemahaman Menurut Para Ahli
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahanaahadesuatu hal
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benaapaman menurut: (1)
Sudirman adalah suatu kemampuan seseorang dalagartiean, menafsirkan,
menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan acaendiri tentang
pengetahuan yang pernah deterimanya, (2) Suharsimanyatakan bahwa

pemahaman cbOmprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan,



membedakan, mendugastfmates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menulisk@embali, dan
memperkirakan.(3) Dengan pemahaman, siswa dimimtuku membuktikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di afatkiea — fakta atau
konsep.

Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahamakanbikegiatan
berpikir semata, melainkan pemindahan letak ddandaberdiri di situasi atau
dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yarnjgrdpai pribadi lain di dalam
erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan medakplengalaman
pikiran), pemahaman yang terhayati. Pemahaman mleanp suatu kegiatan

berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dajeang lain.

. Bentuk-bentuk Pemahaman

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap mdaknarti dari
bahan yang dipelajari (W.S. Winkel, 1996: 245). WMikel mengambil dari
taksonmi Bloom, vyaitu suatu taksonomi yang dikenggan untuk
mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membkedalam 3 kategori,
yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kddgaitena dalam ranah kognitif
tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahamasrapam, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ierupakan hirarki kesukaran
tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang nedi.

Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar y#&igh tinggi

dibandingkan tipe belajar pengetahuan (Nana Sudja®82: 24) menyatakan



bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategatu, : (1) tingkat

terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai darérjenahkan dalam arti
yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan ppnisgp, (2) tingkat kedua
adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkaranbbggian terendah
dengan yang diketahui berikutnya atau menghubuntgedrerapa bagian grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan tydaly pokok dan (3)

tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektespol

Memiliki pemahaman tingkat ektrapolasi berarti segeg mampu melihat
dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, Wsdberdasarkan pada
pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam dee-atau simbol, serta
kemempuan membuat kesimpulan yang dihubungkan demgalikasi dan
konsekuensinya.

Sejalan dengan pendapat diatas, (Suke Silvers$dl: 143-44) menyatakan
bahwa pemahaman dapat dijabarkan menjadi tigay ya{tl) menerjemahkan
(trandation), pengertian menerjemahkan disini bukan saja peREa
(trandation), arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yanglpat juga dari
konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu madédaik untuk mempermudah
orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dskerudengan kata —kata
kedalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategenerjemahkan, (2)
menginterprestaginterpretation), kemampuan ini lebih luas daripada
menerjemahkan yaitu kemampuan untuk mengenal danaimemi ide utama

suatu komunikasi, (3) mengektrapolésktrapolation), agak lain dari



menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tingdmtnya. la menuntut
kemampuan intelektual yang lebih tinggi.

Menurut Suharsimi Arikunto (1995: 115) pemahamamprehension) siswa
diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubongang sederhana
diantara fakta-fakta atau konsep. Menurut Nana&had{1992: 24) pemahaman
dapat dibedakan dalam tiga kategori antara laif) :tihgkat terendah adalah
pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkamdata yang sebenarnya,
mengartikan prinsip-prinsip, (2) tingkat kedua afiajpemahaman penafsiran,
yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dergag giketahui berikutnya,
atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan pakok dengan yang
bukan pokok, dan (3) tingkat ketiga merupakan tg&rtinggi yaitu pemahaman
ektrapolasi.

Terkait dengan pandangan di atas, saat ini, gurtuntdit untuk
melakukannovas terbaru. Dalam proses belajar matematika, prinkglajar
harus terlebih dahulu dipilih, sehingga sewaktu mpeajari metematika dapat
berlangsung dengan lancar, misalnya mempelajaseéqmB yang mendasarkan
pada konsep A, seseorang perlu memahami lebih wakahsep A. Tanpa
memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahiemnisep B. Ini berarti
mempelajari matematika haruslah bertahap dan daruserta mendasarkan pada
pengalaman belajar yang lalu.(4)

Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka pamah terjadi karena

evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari matika. Agar dapat
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menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan pangajaran maka perlu
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuklan@emahaman siswanya.
Faktor lingkungan damstrumental (misalnya guru, kurikulum dan model
pembelajaran). Benyamin Bloom mengemukakan tigatofakutama yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampkagnitif, motivasi berprestasi dan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran adaladitas kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan terkait dengan model peajdr@n yang digunakan.(5)
Kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepataampuan —
kemampuan intelektual, kemampuan berpikir maupucerkiasan yang akan
dicapai. Domairkognitif oleh Benyamin Bloom di bagi menjadi atas 6 kategor
yang cenderunbierarkis.(6) Keenam kategori itu adalah 1). Ingatan, 2).
Pemahaman, 3). Aplikasi, 4) Analisis, 5). Sintedas 6). Evaluasi.(7) Keenam
kategori itu hingga kini masih digunakan sebagpikan utama dalam pembuatan
rancangan pembelajaran matematika termasuk penmbalataukur berupa tes.
Tujuankognitif inilah yang selama ini sangat diutamakan dalandigéan
di Indonesia, kurang memperhatikan domain yang. lApabila hal tersebut
dibiarkan tersebut menerus tanpa sama sekali méaigean domain yang lain,

kiranya mudah dipahami kalau hasil pendidikan KiNéujianto, 2007: 3)

. Anak Berkebututuhan Khusus

1. Definis

Menurut Heward anak berkebutuhan khusus adalah atekgan
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak padamnya tanpa selalu

menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi asiu frang termasuk
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kedalam ABK antara lain: tunanetra, tunarungu, gualaita, tunadaksa, tunalaras,
kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakatk dengan gangguan
kesehatan. istilah lain bagi anak berkebutuhanudaslalah anak luar biasa dan
anak cacat. Karena karakteristik dan hambatan dangki, ABK memerlukan
bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesualkagan kemampuan dan
potensi mereka, contohnya bagi tunanetra merekaemgkan modifikasi teks
bacaan menjadi tulisan Braille dan tunarungu betkukasi menggunakan
bahasa isyarat. Anak berkebutuan khusus biasangekmtah di Sekolah Luar
Biasa (SLB) sesuai dengan kekhususannya masingqnaSLB bagian A untuk
tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB ba@iamtuk tunagrahita, SLB
bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tuaslalan SLB bagian G
untuk cacat ganda.
Anak berkebutuhan khusus (ABK) agak berbeda dengaak-anak pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus berproses damutunidak dengan modal
fisik yang wajar, karenanya sangat wajar jika mardkrkadang cenderung
memiliki sikap defensif (menghindar), rendah datau mungkin agresif, dan
memiliki semangat belajar yang lemah.
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah definisi yaaggat luas, mencakup
anak-anak yang memiliki cacat fisik, atau kemampi@nrendah, serta anak
dengan permasalahan sangat kompleks, sehingga i-fungsi kognitifnya
mengalami gangguan.

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menumjukkeadaan anak

berkebutuhan khusus. Istilah anak berkebutuhanushonerupakan istilah terbaru
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yang digunakan, dan merupakan terjemahanctiddren with special needs yang
telah digunakan secara luas di dunia internasi@uta,beberapa istilah lain yang
pernah digunakan diantaranya anak cacat, anak amak berkelainan, anak
menyimpang, dan anak luar biasa, ada satu istdaly Yperkembang secara luas
telah digunakan yaitu difabel, sebenarnya merup&iegendekan dadiference
ability.

Anak-anak berkebutuhan khusus, adalah anak-analg yaemiliki
keunikan tersendiri dalam jenis dan karakterist&snyang membedakan mereka

dari anak-anak normal pada umumnya.

. Etiologi Anak Berkebutuhan Khusus

Secara umum dilihat dari masa terjadinya kelainansendiri dapat di
klasifikasikan menjadi:
. Sebelum kelahiran, yaitu masa anak masih beradandkbndungan diketahui
telah mengalami kelainan dan ketunaan. Kelainang yterjadi pada masa
prenatal, berdasarkan periodisasinya dapat tegada periode embrio, periode
janin  muda, dan periode aktini sgbualproteinyang penting dalam
mempertahankan bentuk sel dan bertindak bersama-simgamiosinuntuk
menghasilkan gerakan yelArkandha, 2006)
. Kelainan saat kelahiran, yakni masa dimana kelaitoaterjadi pada saat anak itu
dilahirkan. Ada beberapa sebab kelainan saat aitakirdlan, antara lain anak

lahir sebelum waktunya, lahir dengan bantuan gdasisi bayi tidak normal,
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analgesia(penghilangkan nyeri) dan aesthesia (keadarkosis), kelainan ganda,
atau karena kesehatan bayi yang bersangkutan.
. Kelainan yang terjadi setelah anak lahir kelahiyakni masa dimana kelainan itu
terjadi setelah bayi dilahirkan, atau saat anakrdainasa perkembangan. Ada
beberapa sebab kelainan setelah anak dilahirkamaalain infeksi, luka, bahan
kimia, malnutrisi, dan lain sebagainya.
. Kategori atau Pengelompokan Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan istilai lsntuk menggantikan
kata “Anak Luar Biasa (ALB)” yang menandakan adakgtinan khusus. Anak
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus meraplarakteristik yang
berbeda antara satu dengan lainnya.di negara Isdonanak berkebutuhan
khusus yang mempunyai gangguan perkembangan dam déderikan layanan
antara lain sebagai berikut:
. Anak yang mengalami kesulitan penglihatan (tunajgetkhususnya anak buta
(totally blind), tidak dapat menggunakan inderaghatannya untuk mengikuti
segala kegiatan belajar maupun kehidupan seharidraumnya kegiatan belajar
dilakukan dengan rabaan atau taktil karena kemampndera raba sangat
menonjol untuk menggantikan indera penglihatan.
. Anak dengan kesulitan pendengaran dan bicara (tngar wicara), pada
umumnya mereka mempunyai hambatan pendengaranedatithkn melakukan

komunikasi secara lisan dengan orang lain.
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. Anak dengan kesulitan perkembangan kemampuan (imgg), memiliki
problem belajar yang disebabkan adannya hambatdermpbangan intelligensi,
mental, sosial, dan fisik.

. Anak dengan kesulitan kondisi fisik atau motorikn@daksa). Secara medis
dinyatakan bahwa mereka mengalami kelainan padagupersendian dan saraf
otot-otot tubuhnya, sehingga digolongkan sebagak ayjang membutuhkan
layanan khusus pada gerak anggota tubuhnya.

. Anak dengan kesulitan perilakumaladjustment. Anak yang berprilaku
maladjustment sering disebut anak tunalaras. Keeaktik yang menonjol antara
lain sering membuat keonaran secara berlebihanbeidandensi ke arah prilaku
kriminal.

. Anak dengan kesulitan autismaufistic children). Anak autistik mempunyai
kelainan ketidakmampuan berbahasa. Hal ini diakérableh cedera pada otak.
Secara umum anak autistik mempunyai kelainan bemridisamping mengalami
kemampuan intelektual dan fungsi saraf. Kelainaakaautistik meliputi kelainan
berbicara, kelainan fungsi saraf dan intelektuaittasperilaku yang ganjil. Anak
autistik mempunyai kehidupan sosial yang aneh ddihat seperti orang yang
selalu sakit, tidak suka bergaul, dan sangat tessdari lingkungan hidupnya.

. Anak dengan kesulitan hiperaktift{ention deficit disorder with hyperactive).
Hyperactive bukan merupakan penyakit tetapi suatu gejala atgmptoms,
symptoms terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitwsahkan pada otak
(brain damage), kelainan emosionah emotional disturbance), kurang dengara(

hearing deficit), atau tunagrahitariental retardation). Banyak sebutan atau istilah
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hiperaktif atau ADD-H, antara laiminimal cerebral dysfunction, minimal brain
demage (istilah ini sudah tidak digunakan oleh qisifx dan paedagogiqinimal
cerebral palsy, hyperactive child syndrome, dan attention deficit disorder
hyperactive. Ciri-ciri yang dapat dilihat, antara lain seldderjalan, tidak mau
diam, suka mengganggu teman, suka berpindah-pisdéihberkonsentrasi, sulit
mengikuti perintah atau suruhan, bermasalah dalal@jads, dan kurang atensi
terhadap pelajaran.

. Anak dengan kesulitan belajadedrning disability atau spesific learning
disability). Istilah spesific learning disability ditujukan pada siswa yang
mempunyai prestasi rendah dalam bidang akadeniéntay seperti membaca,
menulis, dan kemampuan matematika. Dalam bidangithgamumnya mereka
kurang mampu mereka kurang mampu mengadopsi pidsesiasi yang datang
pada dirinya melalui penglihatan, pendengaran, mmaupersepsi tubuh.
Perkembanngan emosi dan sosial sangat memerlukdratip@, antara lain
konsep diri, daya berpikir, kemampuan sosial, kegpgzan diri, kurang menaruh
perhatian, sulit bergaul, dan sulit memproleh tenkamdisi kelainan disebabkan
oleh hambantan persepgie(ceptual hadicaps), luka pada otakbfain injury),
ketidakberfungsian sebagian fungsi otahkin{fmal brain dysfunction), disleksia
(dyslexia), dan afasia perkembangai®(el opment aphasia).

. Anak dengan hendaya kelainan perkembangan gamdHihjndicapped and
developmentally disabled children). Mereka sering disebut dengan istilah
tunaganda yang mempunyai kelainan perkembangan akigmc hambatan-

hambatan perkembangan neurologis. Hal ini disebalah satu atau dua
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kombinasi kelainan kemampuan pada aspek inteleggesak, bahasa, atau
hubungan pribadi di masyarakat. Kelainan perkeméarganda juga mencakup
kelainan dalam fungsi adaptif. Mereka umumnya mérkan layanan-layanan
pendidikan khusus dengan modifikasi metode sedaraus.

10.Slow Learner atau lambat belajar adalah siswa jam@at dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama diipghkan sekelompok

siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektyahg sama.

Slow learner (Lambat belajar) adalah adalah merg&ag memiliki
prestasi belajar rendah (di bawah rata-rata andk pmmumnya) pada salah satu
atau seluruh area akademik, tapi mereka ini bukagolong anak terbelakang
mental. Skor tes 1Q mereka menunjukkan skor anat@ralan 90 (Cooter &
Cooter Jr., 2004; Wiley, 2007). Dengan kondisi sepmemikian, kemampuan
belajarnya lebih lambat dibandingkan dengan tenmebayanya. Tidak hanya
kemampuan akademiknya yang terbatas tapi juga pas@ampuan-kemampuan
lain, dianataranya kemampuan koordinasi (kesulita@nggunakan alat tulis,
olahraga, atau mengenakan pakaian). Dari sisi gaeril mereka cenderung
pendiam dan pemalu, dan mereka kesulitan untulerdnart. Anak-anak lambat
belajar ini juga cenderung kurang percaya diri. Kerpuan berpikir abstraknya
lebih rendah dibandingkan dengan anak pada umuriMgt@ka memiliki rentang
perhatian yang pendek. Anak dengan SL memilikiferk normal. Tapi saat di
sekolah mereka sulit menangkap materi, responnyddg dan kosa kata juga
kurang, sehingga saat diajak berbicara kurang jeteksudnya atau sulit

nyambung.
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11.Kesulitan Belajar Membac®yslexia)

Anak berkesulitan belajar adalah anak yang memgamnguan satu atau
lebih dari proses dasar yang mencakup pemahamaggyiesan bahasa lisan atau
tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkamaliam bentuk kemampuan
yang tidak sempurna dalam mendengarkan, berpikérbitara, membaca,
menulis, mengeja atau menghitung. Batasan terseleliputi kondisi-kondisi
seperti gangguan perceptual, luka pada otak, #salelan afasia perkembangan.
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dipkala dengan sejumlah
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada sigamg dapat menempuh
kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasiatamgngalami kesulitan, namun
di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justralain belajarnya mengalami
berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditkkgn oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, digrat bersifat psikologis,
sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirdapat menyebabkan

prestasi belajar yang dicapainya berada di bawalestnya.

Disleksia (Inggris: dyslexia) adalah sebuah kondisi ketidakmampuan
belajar pada seseorang yang disebabkan oleh lkespbida orang tersebut dalam

melakukan aktivitas membaca dan menulis.

Pada umumnya keterbatasan ini hanya ditujukan keslalitan seseorang
dalam membaca dan menulis, akan tetapi tidak #sbdalam perkembangan
kemampuan standar yang lain seperti kecerdasanarkpoan menganalisa dan

juga daya sensorik pada indera perasa.
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Terminologi disleksia juga digunakan untuk meruképada kehilangan
kemampuan membaca pada seseorang dikarenakan k&rbhaakan pada otak.
Disleksia pada tipe ini sering disebut sebagai #ikek Selain memengaruhi
kemampuan membaca dan menulis, disleksia jugagditanjuga memengaruhi

kemampuan berbicara pada beberapa pengidapnya.

Penderita disleksia secara fisik tidak akan terlibeabagai penderita.
Disleksia tidak hanya terbatas pada ketidakmampgearorang untuk menyusun
atau membaca kalimat dalam urutan terbalik tetaga jdalam berbagai macam
urutan, termasuk dari atas ke bawah, kiri dan kadan sulit menerima perintah
yang seharusnya dilanjutkan ke memori pada otakl iHa yang sering
menyebabkan penderita disleksia dianggap tidakewiresi dalam beberapa hal.
Dalam kasus lain, ditemukan pula bahwa penderdaktidapat menjawab

pertanyaan yang seperti uraian, panjang lebar.

Para peneliti menemukan disfungsi ini disebabkaeh okondisi dari
biokimia otak yang tidak stabil dan juga dalam lapa hal akibat bawaan

keturunan dari orang tua.

Ada dua tipe disleksia, yaitlevelopmental dyslexsia (bawaan sejak lahir)
dan aquired dyslexsia (didapat karena gangguan atau perubahan carakotak
membaca)Developmental dyslexsia diderita sepanjang hidup pasien dan biasanya
bersifat genetik. Beberapa penelitian menyebutlkamma penyakit ini berkaitan
dengan disfungsi daerah abu-abu pada otak. Disfuegsebut berhubungan

dengan perubahan konektivitas di area fonologisn{baza). Beberapa tanda-



19

tanda awal disleksia bawaan adalah telat berbicatiéulasi tidak jelas dan
terbalik-balik, kesulitan mempelajari bentuk dannyiuhuruf-huruf, bingung
antara konsep ruang dan waktu, serta kesulitan eneadnstruksi verbal, cepat,
dan berurutan. Pada usia sekolah, umumnya pendésieksia dapat mengalami
keuslitan menggabungkan huruf menjadi kata, kesulimnembaca, kesulitan

memegang alat tulis dengan baik, dan kesulitamuai@nerima.

Disleksia adalah gangguan belajar yang memanifkatasglirinya sebagai
kesulitan dengan membaca, ejaan dan dalam beblesapa matematika. Hal ini
terpisah dan berbeda dari kesulitan membaca hasilpgnyebab lain, seperti
kekurangan non-neurologis dengan penglihatan agndgmgaran, atau dari

membaca instruksi yang buruk atau tidak memadai.

Castles dan Coltheart, 1993, menggambarkan jenmoldgis dan
permukaan disleksia perkembangan dengan analogikkkabtipe disleksia
diperoleh (Alexia) yang diklasifikasikan menuruthgkat kesalahan dalam
membaca non-kata. Namun perbedaan antara permdesadisleksia fonologi
belum menggantikan terminologi empiris lama dibagkan jenisdysphonetic
dyseidetic disleksia. Perbedaan permukaan / fonologi hanykrigei§, dan tanpa
asumsi setiap etiologi untuk mekanisme otak yangdagari, dalam kontras
perbedaarlysphonetic / dyseidetic mengacu pada dua mekanisme yang berbeda:
satu berhubungan dengan defisit speech discriroimatian yang lain untuk visual

gangguan persepsi.
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Kebanyakan orang dengan disleksia yang memiliks jPgsiedetic Boder,
memiliki kesulitan attentional dan spasial yang guanggu proses akuisisi
membaca. Tidak ada obat untuk disleksia, namueldil individu dapat belajar

membaca dan menulis dengan dukungan pendidikansgsugi.

Untuk sistem penulisan alfabet, tujuan mendasarlahdauntuk
meningkatkan kesadaran anak korespondensi antafengrdan fonem, dan
menghubungkannya ini untuk membaca dan mengejahTdtemukan bahwa
latihan fokus terhadap bahasa visual dan isu-isagafi hasil keuntungan tahan

lama dari pelatihan fonologis hanya lisan.

Anak berkesulitan belajar membaca sering mempékbina kebiasaan
membaca yang tidak wajar. Mereka seting mempekimatadanya gerakan-
gerakan yang penuh ketegangan seperti mengernyk&amg, gelisah, irama
suara meninggi, atau menggigit bibir. Mereka jugiang) memperlihatkan adanya
perasaan tidak aman yang ditandai dengan periladmolak untuk membaca,
menangis, atau mencoba melawan guru. Ada saat aoamimereka sering
kehilangan jejak sehingga terjadi pengulangan ada baris yang terlompat
sehingga tidak dibaca. Mereka juga sering mem@Kk#n adanya gerakan kepala
ke arah lateral, ke kiri atau ke kanan, dan kadaugng meletakkan kepalanya
pada buku. Anak berkesulitan belajar membaca jlegangs memegang buku
bacaan yang terlalu menyimpang dari kebiasaan aoakal, yaitu jarak antara

mata dan buku bacaan kurang dari 15 inci (kurabigp [87,5 cm).
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Anak berkesulitan belajar membaca sering mengakakeliruan dalam
mengenali kata. Kekeliruan jenis ini mencakup pdaggan, penyisipan,
penggantian, pembalikan, salah ucap, perubaharatetigak mengenal kata, dan
tersentak-sentak. Gejala penghilangan tampak nysapada saat dihadapkan
pada bacaan “Bunga mawar merah” dibaca oleh analg@&merah”. Penyisipan
terjadi jika anak menambahkan kata pada kalimag) ysdang dibaca oleh anak
“Bapak pergi kerumah paman” dibaca oleh anak “Bagek Ibu pergi kerumah
paman.” Penggantian terjadi jika jika anak menggakdta pada kalimat yang
sedang dibaca, misalnya “ltu buku Kakak” dibada Huku Bapak.” Pembalikan
tampak seperti pada anak sseharusnya membaca t&ibpi dibaca “lbu” dan
kesalahan ucap tampak pada saat membaca tulisamuffiadibaca “nanum”.
Gejala perubahan tempat tampak seperti pada sambawa “Ibu pergi kepasar”
dibaca “lbu ke pasar pergi.” Gejala keraguan tampa#la saat anak berhenti
membaca suatu kata dalam kalimat karena tidak dapaingucapkan kata
tersebut. Mereka sering membaca dengan irama yensgntak-sentak karena
sering berhadapan dengan kata-kata yang tidak @ikeapannya.

Gejala kekeliruan memahami bacaan tampak pada kayg&kekeliruan
dalam menjawab pertanyaan yang terkait dengan bactidak mampu
mengemukakan urutan cerita yang dibaca, dan tidakipna memahami tema
utama dari suatu cerita. Gejala serbaneka tampmttsenembaca kata demi kata,
membaca dengan penuh ketegangan dan nada tinggimémbaca dengan

penekanan yang tidak tepat.
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Siswa-siswa yang mempunyai gangguan perkembangsebtg, memerlukan
suatu metode pembelajaran yang sifatnya khusustuSpala gerak yang
bervariasi, diyakini dapat meningkatkan potensiepgasdidik dengan kebutuhan
khusus dalam kegiatan pembelajaran (berkaitan agogimbentukan fisik, emosi,
sosial, dan daya nalar).

. Bentuk-bentuk Anak Berkebutuhan Khusus

Ada beberapa istilah yang sering digunakan untuknamami anak
berkebutuhan khusus yaitu impairment yang beratat; disability di mana
seseorang mengalami hambatan karena berkurangngsi fauatu organ yang
dimungkinkan karena kondisi cacat, dan handicappedipakan keadaan
seseorang yang mengalami hambatan dalam komurdeassosialisasi dengan
lingkungan. Kondisi handicapped inilah yang mergmakerkebutuhan khusus,
karena untuk bersosialisasi dengan lingkungan trknapendidikan dan
pengajaran memerlukan perlakuan khusus.

Anak dengan kebutuhan khusispetial needs children) dapat diartikan
secara simpel sebagai anak yang lamlshbwf atau mengalami gangguan
(retarded) yang tidak akan pernah berhasil di sekolah setvege anak-anak
pada umumnya.

Banyak istilah yang dipergunakan sebagai variasilaggbutuhan khusus,
sepertidisability, impairment,dan handicaped. Menurut World  Health
Organization (WHO), definisi masing-masing istikattalah sebagai berikut:

. Impairment: merupakan suatu keadaan atau kondisi di mansidndmengalami

kehilangan atau abnormalitas psikologis, fisiolagfisu fungsi struktur anatomis
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secara umum pada tingkat organ tubuh. Contoh sesgoyang mengalami
amputasi satu kakinya, maka dia mengalami keca&atan

. Disability: merupakan suatu keadaan di mana individnengalami
kekurangmampuan yang dimungkinkan karena adanyalakea impairment
seperti kecacatan pada organ tubuh. Contoh padg gemg cacat kakinya, maka
dia akan merasakan berkurangnya fungsi kaki untelleknkan mobilitas.
Handicaped: merupakan ketidak beruntungan individu yang dikas
dariimpairment ataudisability yang membatasi atau menghambat pemenuhan
peran yang normal pada individu.

. Handicaped juga bisa diartikan suatu keadaan di mana indiwdengalami
ketidakmampuan dalam bersosialisasi dan berintedakgan lingkungan. Hal ini
dimungkinkan karena adanya kelainan dan berkurandumygsi organ individu.
Contoh orang yang mengalami amputasi kaki sehingdgak aktivitas mobilitas
atau berinteraksi dengan lingkungannya dia memanlkirsi roda.

Termasuk anak-anak berkebutuhan khusus yang sifateynporer di
antaranya adalah anak-anak penyandamgst traumatic syndrome
disorder (PTSD) akibat bencana alam, perang, atau keruswmak-anak yang
kurang gizi, lahir prematur, anak yang lahir daiuarga miskin, anak-anak yang
mengalami depresi karena perlakukan kasar, andklemdan kekerasan, anak
yang kesulitan konsentrasi karena sering diperlakutengan kasar, anak yang
tidak bisa membaca karena kekeliruan guru mengajak berpenyakit kronis,

dan sebagainya.
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Esensi dari pola gerak yang mampu meningkatkannpotdiri anak
berkebutuhan khusus adalah krreativitas. Kreasivitai diperlukan dalam
pembelajaran yang bermuatan pola gerak, karenangkhir dari suatu program
pembelajaran semacam ini adalah perkembangan kemaamgognitif dan
kemampuan sosial melalui kegiatan individu maupualard kegiatan
bersosialisasi.

Perkembangan kognitif dan sosial melalui kerasfigerak diharapkan
dapat menimbulkan harga diri (self-esteem) padaseliap anak berkebutuhan
khusus. Kreativitas ini diharapkan sangant berglalam mengarungi kehidupan
diri mereka kelak. Tentunya perkembangan kogndih dosial melalui program
pada pola gerak tertentu memungkinkan otot-otog yarat dan lentur, sehinngga
melalui pola gerak tertentu memungkinkan otot-otabuh dapat dilatih
dikendurkan atau ditegangkan. Dari kekuatan otot-tarsebut, khususnya yang
menunjang persendian tubuh, memungkinkan optinsaligarakan otot tubuh
sesuai dengan fungsi setiap anggota tubuh.

. Ciri-ciri Anak Berkebutuhan Khusus

Menurut Marcer (1983: 309) ada empat kelompok Karastik
kesulitan belajar membaca, yaitu berkenaan denbakepiasaan membaca, (2)
kekeliruan mengenali angka, (3) kekeliruan pemalmandan (4) gejala-gejala
serbaneka.

Myklebust dan Johnson seperti dikutip Hargrove Bateet (1984: 164)

mengemukakan beberapa ciri anak berkesulitan balajmgai berikut:
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9.

25

Mengalami kekurangan dalam memori visual dan addjt&ekurangan dalam
memori jangka pendek dan jangka panjang,

Memiliki masalah dalam mengingat data seperti megegi hari-hari dalam
seminggu,

Memiliki masalah dalam mengenal arah kiri dan kanan

Memiliki kekuranngan dalam memahami waktu,

Jika diminta menggambar orang sering tidak lengkap,

Miskin dalam mengeja,

Sulit dalam menginterpretasikan globe, peta, atafikgy

Kekurangan dalam koordinasi dan keseimbangan,

Kesulitan dalam belajar berhitung, dan

10. Kesulitan dalam belajar bahasa asing.

Pendapat Vernon yang juga dikutip oleh Hargrove Blaieet (1984: 164)
mengemukakan perilaku anak berkesulitan belajarlmaemsebagai berikut:
Memiliki kekurangan dalam diskriminasi penglihatan,

Tidak mampu mengalisis kata menjadi huruf-huruf,

Memiliki kata dalam memori visual,

Memiliki kekurangan dalam melakukan diskriminasilidoris,

Tidak mampu memahami simbol bunyi,

Kurang mampu menginterpretasikan penglihatan depgadengaran,

Kesulitan dalam mempelajari asosiasi simbol-simbeluler (khusus yang
berbahasa inggris),

Kesulitan dalam mengurutkan kata-kata dan hurugdhur
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9. Membaca kata demi kata, dan
10. Kurang memiliki kemampuan dalam berpikir konseptual

Penghilangan huruf atau kata yang sering dilakwitaln anak berkesulitan
belajar membaca karena adanya kekurangan dalamemariguruf, bunyi bahasa
(fonik), dan bentuk kalimat. Penglihatan huruf ataia biasanya terjadi pada
pertengahan atau akhir atau kalimat. Penyebab darh adanya penghilangan
tersebut adalah karena anak menganggap huruf atu yang dihilangkan
tersebut tidak diperlukan. Contoh penghilangan hatau kata adalah “Baju anak
itu merah” dibaca “Baju itu merah” atau “Adik menfibeti” dibaca “Adik beli
roti”.

Penyelipan kata terjadi karena anak kurang mengemalf, membaca
terlalu cepat, atau karena bicaranya melampauipkeége membacanya. Contoh
dari kesalahan ini misalnya pada saat anak seharusiembaca “Baju mama
dilemari” dibaca “Baju mama ada di lemari”.

Penggantian kata merupakan kesalahan yang banygkliteHal ini
mungkin disebabkan karena anak tidak memahamitkasabut sehingga hanya
menerka-nerka saja. Contoh penggantian kata ydakg thengubah makna adalah
“Tas ayah di dalam mobil” dibaca oleh anak “Tasdbagi dalam mobil.”

Pengucapan kata yang salah terdiri dari 3 macan®Pehgucapan kata
yang salah makna berbeda, 2. Pengucapan kata sw&ha sama, dan 3.
Pengucapan kata salah tidak bermakna. Keadaan aenigicdapat terjadi karena
anak tidak mengenal huruf sehingga menduga-duga, sapngkin karena

membaca terlalu cepat, karena perasaan tertekantatat kepada guru, atau
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karena perbedaan dialek anak dengan bahasa indogyasg baku. Contoh
pengucapan kata salah makna berbeda adalah “Bajbdriu” dibaca “Baju bibi

biru” ; pengucapan salah makna salah adalah “kaleai ke sekolah” dibaca
“Kakak pigi ke sekolah.”; sedangkan contoh penganapalah tidak bermakna
adalah “Bapak beli duren” dibaca “Bapak beli buten.

Pengucapan kata dengan bantuan guru terjadi jika iggin membantu
anak melafalkan kata-kata. Hal ini terjadi karendah beberapa menit ditunggu
oleh guru anak belum juga melafalkan kata-kata yaihgrapkan. Anak yang
memerlukan bantuan semacam itu biasanya karenayadakurangan dalam
mengenal huruf atau karena takut resiko jika telfadalahan. Anak semacam ini
biasanya juga memiliki kepercayaan diri yang kuratgyutama pada saat
menghadapi tugas membaca.

Pengulangan dapat terjadi pada kata, suku kata, kahmat. Contoh
pengulangan adalah “Bab-ba-ba Bapak menulis suisi;’spengulangan terjadi
mungkin karena kurang mengenal huruf sehingga hasmperlambat membaca
sambil mengingat-ingat nama huruf yang kurang dik&srsebut. Kadang-kadang
anak sengaja mengulang kalimat untuk lebih memahankalimat tersebut.

Pembalikan huruf terjadi karena anak bingung pdsiskanan, atau atas-
bawah. Pembalikan terjadi terutama pada huruf-hyainfy hampir sama seperti d
dengan b, p dengan g atau g, m dengan n atau w.

Pembetulan sendiri dilakukan oleh anak jika ia naelayi adanya
kesalahan. Karena kesadaran akan adanya kesalanaRk, lalu mencoba

membetulkan sendiri bacaannya. Anak yang ragu-tadgwadap kemampuannya
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dalam membaca sering dianggap bukan sebagai kasalbteskipun demikian
guru umumnya berupaya untuk memperbaiki karenagdem sebagai kebiasaan
yang tidak baik. keraguan dalam membaca juga selisgpabkan anak kurang
mengenal huruf atau karena kekurungan pemahaman.

Berbagai kesalahan membaca yang telah dikemuka#pat dligunakan
oleh guru sebagai acuan dalam menyusun alat disgnésrmal. Observasi yang
terus-menerus guru dapat mengetahui kesalahamakesaanak dalam membaca,
dan berdasarkan kesalahan-kesalahan tersebut degaaikan pemecahannya.
(Mulyono Abdurrahman, 2003:204-208)

. Metode Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus
. Anak Berkebutuhan Khusus (Slow Learner)
Dari ciri-ciri tersebut anakow learner harus diperlakukan beda

dengan anak-anak normal lainnya. Memang jika dgtétan secara sekilas anak
slowlearner dalam seqi fisik tidak ada perbedaargae anak normal, akan tetapi
dalam segi psikis dapat diketahui dengan pasti batmerekaslow learner atau
setelah diadakan tes kecerdasan, dan setelah ldikatagkat kecerdasannya
maka guru harus dapat menentukan langkah-langkaiy yakan ditempuh
selanjutnya.

Bila anakslow learner kesulitan dalam belajar atau kesulitan dalam
menerima materi pembelajaran yang disampaikan goaka untuk mngatasi hal
tersebut guru harus berusaha agar materi pemlaiajandah diserap dan diingat
oleh anak slowlearner, untuk itu sekolah dapat reéiakan media pembelajaran

yang sesuai dengan perkembangan anak slowlearner.
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Anak slow learner berbeda dengan anak debil baik dari segi fisiknya
maupun psikis, oleh karena itu kemampuannyapun lpegbeda bila anak debil
tidak dapat menyelesaikan pendidikannya sampailaeldasar maka anakow
learner ini masih dapat menyelesaikan pendidikannya pad#alah dasar bila
dapat pelayanan yang sesuai. Apabila keluarga, garu masyarakat sudah
mengetahui dan menyadari kemampuan anak dan jugadie membimbingnya
maka anak tidak akan pesimis dan timbul rasa parday yang akhirnya bergaul
dengan masyarakat tidak malu.

Dalam pendidikan di sekolah, bila anak ini dicampengan anak
normal dan tanpa pelayanan tambahan dari pihakaekaaka akan merugikan
diri anak, akibatnya anak akan selalu ketinggalatard memahami semua
pelajaran. Untuk itu perlakuan khusus pada anak-aaperti ini harus diberikan
pelajaran tambahan dengan metode yang kongkrittsepelihat gambar, video
ataupun peragaan. Karena media-media seperti igdalg akan menjembatani
pemahaman mereka terhadap pelajaran yang dibesétzagai contoh : Bila guru
menjelaskan materi pelajaran yang sulit diterimehaiswa maka guru tersebut
harus mengulang berkali-kali, dan hal ini akan nadésigatkan tidak tercapainya
target pembelajaran. Jika guru mengerti bahwa aliargiswa tersebut ada siswa
slowlearner maka guru akan mencari metode yang trtengganggu anak normal
lainnya seperti menggunakan media gambar atau \ad@opun dapat dibantu

dengan menunjukkan model yang baik.
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Hal ini sesuai dengan definisi prestasi belajdragai kemampuan
seseorang untuk mencapai pengetahuan yang dipero&alui pengalaman
belajar yang di kemukakan oleh Sumadi Suryabra&3 B9).

Untuk itu diharapkan guru dapat mengoptimalkan mgadimbelajaran yang ada
disekolah agar dapat memperlakukan siswa slowleastara baik dan benar.
. Anak Berkebutuhan Khusus (Dyslexia)

Ada dua kelompok metode pengajaran membaca yarngacikan
pada bagian ini, metode pengajaran membaca khuesgis amak berkesulitan
belajar Dyslexia).

. Metode Pengajaran Membaca bagi Anak pada Umumnya

Ada berbagai metode pengajaran membaca yang digisaakan oleh
guru reguler. Berbagai metode tersebut yang akbitatekan pada bagian ini
adalah metode 1). Membaca sadar, 2). Fonik, 3)guistik, 4). SAS, 5).

Alfabetik, dan 5). Pengalaman bahasa.

. Metode Membaca Dasar

Metode membaca dasar umumnya menggunakan pendekitatik yang

menggabungkan berbagai prosedur untuk mengajarksiagan, pe,mbedaharan
kata, mengenal kata, pemahaman, dan kesenanganaceeifierner, 1988: 371).
Metode membaca dasar umumnya dilengkapi dengan samagkaina buku dan
sarana penunjang lain. Yang disusun dari taraf gaagrhana ke taraf yang lebih
sukar, sesuai dengan kemampuan atau tingkat kelak-amak. Metode ini

biasanya digunakan secara bersinambungan, das keta hingga kelas 6 SD.

Karena metode ini tidak harus mengikuti suatu pioseertentu, maka menjadi
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sangat fleksibel dan mudah diubah. Pada saat itbdaeepengajaran membaca
dasar memiliki kecenderungan untuk memperkenalkayithuruf atau membaca
lebih awal, yaitu di TK. Isi bacaan umumnya jugseduaikan dengan kondisi dari
suatu etnik atau daerah tempat tinggal anak. Riirari urutan isi dan derajat
kesulitan bacaan, di Indonesia tampaknya mengperidekatan ini. Meskipun
demikian, penyajiannya pada kelas-kelas permul&akathkan pada penggunaan

metode SAS (struktural analitik sintetik).

. Metode Fonik

Metode fonik menekankan pada pengenalan kata meledses mendengarkan
bunyi huruf. Dengan demikian, metode fonik lebihteiis daripada analitis. Pada
mulanya anak diajak mengenal bunyi-bunyi huruf, kdimn mensintesiskan
huruf-huruf tersebut menjadi suku kata dan kataukiimemperkenalkan bunyi
berbagai huruf biasannya mengaitkan huruf-hurugeteut dengan huruf depan
berbagai nama benda yang sudah dikenal anak séypeufi a dengan gambar
ayam, huruf b dengan gambar buku, dan sebagainya.

. Metode Linguistik

Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwenbaca pada dasarnya
adalah suatu proses memecahkan kode atau sandbgdmentuk tulisan menjadi
bunyi yang sesuai dengan percakapan. Pandangherasumsi bahwa pada saat
anak masuk kelas 1 SD, mereka telah mengguasaisdaharan. Dengan
demikian, membaca adalah memecahkan sandi hubunggyi-tulisan. Metode
ini menyajikan kepada anak suatu bentuk kata-kategyterdiri dari konsonan-

vokal atau konsonan-vokal-konsonan seperti “bapd&impu”, dan sebagainya.
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Berdasarkan kata-kata tersebut anak diajak memanak&de tulisan tersebut
menjadi bunyi percakapan. Dengan demikian, metodé&lbih analitik daripada

sintetik.

. Metode SAS (Struktural Analistik Sintetik)

Metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan amtatade fonik dengan
metode linguistik. Meskipun demikian, ada perbedaatara kode tulisan yang
dianalisis dalam metode linguistik dengan metod& S8alam metode linguistik
kode tulisan yang dianalisis berbentuk kata sedamglalam metode SAS yang
dianalisis adalah kode tulisan yang berbentuk latlipgndek yang utuh. Metode
SAS didasarkan atas asumsi bahwa pengamatan anak dan keseluruhan

(gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian. Oleh lkarén, anak diajak

memecahkan kode tulisan kalimat pendek yang dignggdagai unit bahasa
utuh, selanjutnya diajak menganalisis menjadi kataku kata, dan huruf;
kemudian mensintesiskan kembali dari huruf ke sk&ia, kata, dan akhirnya
kembali menjadi kalimat. Metode ini digunakan sechras di Indonesia. Ada
berbagai keluhan dari para guru dan orang tua yaeagganggap metode ini
menyebabkan anak menghafal bacaan tanpa mengenél Kesulitan ini diduga

disebabkan karena anak kurang mampu melakukanssndan sintesis, yang

banyak dialami oleh anak berkesulitan belajar.

. Metode Alfabetik

Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu mempatkan keada anak-anak
berbagai huruf alfabetik dan kemudian merrangkaikamuf-huruf tersebut

menjadi suku kata, kata, dan kalimat. Metode ita kiigunakan dalam bahasa
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Indonesia tidak terlalu sulit bila dibandingkan den kalau digunakan dalam
bahasa inggris karena hampir semua huruf mewakilyibbyang sama. Metode ini
sering menimbulkan kesulitan bagi anak berkesultelajar. Anak berkesulitan
belajar sering menjadi binggung mengapa tulisapdkatidak dibaca “beapeka.”

6. Metode Pengalaman Bahasa
Metode ini terintregasi dengan perkembangan analkandaketerampilan
mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. Bahaaaadidasarkan atas
pengalaman anak. Metode ini didasarkan atas paadang

a) Apa yang dapat saya pikirkan, dapat saya katakan.

b) Apa yang dapat saya katakan, dapat saya tulis.

c) Apa yang dapat saya tulis, dapat saya baca.

d) Saya dapat membaca yang ditulis orang lain untyk kaca.

Berdasarkan pengalaman anak, guru mengembangkanark@ilan
anak untuk membaca. Pada mulanya anak diminta umh@nceritakan
pengalamannya kepada guru, dan guru menuliskanafzangn anak tersebut
pada papan tulis atau kertas. Sebagai contoh,lzerakrita:

Saya pergi ke toko,
Saya beli buku,
Saya juga beli sepatu.

Berdasarkan cerita anak yang ditulis oleh gurterkenpilan membaca
anak-anak dikembangkan.

b. Metode Pengajaran Membaca bagi Anak Berkesulitdajde
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Ada beberapa metode pengajaran membaca bagi aréksblitan
belajar yang dibicarakan pada bagian ini, yaitu odet 1). Fernald, 2).
Gillingham, dan 3). Analisis Glass.

1. Metode Fernald

Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajasanbaca
multisensoris yang sering dikenal pula sebagai deedAKT (visual, auditory,
kinesthetic, and tactile). Metode ini menggunakan materi bacaan yang Hipidiri
kata-katayang diucapkan oleh anak, dan tiap kat@arian secara utuh. Metode
ini memiliki empat tahapan. Tahapan pertama, guenutfis kata yang hendak
dipelajari di atas kertas krayon. Selanjutnya ansnelusuri tulisan tersebut
dengan jarinyatéctile and konesthetic). Pada saat menelusuri tulisan tersebut,
anak melihat tulisan (visual), dan dan mengucapfamiengan kerasa(ditory).
Proses semacam ini diulang-ulang sehingga anakt dapaulis kata tersebut
dengan benar tanpa melihat contoh, jika anak teé#gdat menulis dan membaca
dengan benar, bahan bacaan tersebut disimpan.t&aajaan kedua, anak tidak
terlalu lama diminta menelusuri tulisan-tulisan gi@m jari, tetapi mempelajari
tulisan guru dengan melihat guru menulis, sambihgoneapkannya. Anak-anak
mempelajari kata-kata baru pada tahapan ketigagatemnelihat tulisan yang
ditulis di papan tulis atau tulisan cetak, dan nueagkan kata tersebut sebelum
menulis. Pada tahapan ini anak mulai membaca tulisai buku. Pada tahapan
keempat, anak mampu mengingat kata-kata yang Hiegéa bagian-bagian dari
kata yang telah dipelajari.

2. Metode Gillingham
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Metode Gillingham merupakan pendekatan terstuigaf tinggi yang
memerlukan lima jam pelajaran selama dua tahunivitds pertama diarahkan
pada belajar berbagai bunyi huruf dan perpaduanfinuruf tersebut. Anak
menggunakan teknik menjiplak untuk mempelajari agdb huruf. Bunyi-bunyi
tunggal huruf selanjutnya dikombinasikan ke dalaaompok-kelompok yang

lebih besar dan progra fonik diselesaikan.

. Metode Analisis Glass

Metode Analisis Glass merupakan suatu metode pemagamelalui
pemecahan sandi kelompok huruf dalam kata. Metodédrtolak dari asumsi
yang mendaarkan membaca sebagai pemecahan sanébde&atulisan. Ada dua
asumsi yang mendasari metode iRertama, proses pemecahan atau sandi
(decoding) dan membacarg¢ading) merupakan kegiatan yang berbedadua,
pemecahan sandi mendahului membaca. Pemecahandsdeifthisikan sebagai
menentukan bunyi yang berhubungan dengan suatu t&dtdis secara tepat.
Membaca didefinisikan menurunkan makna dari kata-ikang berbentuk tulisan.
Jika anak tidak dapat melakukan pemecahan sandarnusecara efisien, maka
mereka tidak akan belajar membaca.

Melalui metode analisis Glass, anak dibimbing kntmengenal
kelompok-kelompok huruf sambil melihat kata secieeaeluruhan. Metode ini
menekankan pada latihan auditoris dan visual tetppada kata yang sedang
dipelajari. Materi yang diperlukan untuk mengajangenal kelompok-kelompok
huruf dapat dibuat pada kartu berukuran 3 X 15Rada tiap kartu tersebut, guru

menuliskan secara baik kata-kata terpilih yanghtet@njadi pembedaharaan kata



36

anak. Kelompok kata didefinisikan sebagai dua &hin huruf yang merupakan
satu kata utuh, menggambarkan suatu bunyi yang &tép. Dalam bahasa
Indonesia kelompok huruf yang merupakan satu katey yranya terdiri dari satu
suku kata sangatjarang. Kata “tak” misalnya, seguhgya merupakan
kependekan dari kata “pak” atau “bu” sesungguhngpekdekan dari kata
“bapak” dan “ibu”. Dengan demikian, penerapan metaalisis Glass dalam
bahasa Indonesia akan terbentuk suku kata, miskhiga'bapak” terdiri dari dua
kelompok huruf “ba” dan “pak”.
Seperti dikutip oleh Lerner (1988: 336), Glass negngkakan adanya empat
langkah dalam mengajarkan kata, yaitu:
. Mengidentifikasi keseluruhan kata, huruf, dan blkejompok-kelompok huruf.
. Mengucapkan bunyi-bunyi kelompok huruf dan huruf.
. Menyajikan kepada anak, huruf atau kelompok hurah dneminta untuk
mengucapkannya.
. Guru mengambil beberapa huruf pada kata tertuli; denak diminta
mengucapkan kelompok huruf yang masih tersisa.

Dalam menggunakan metode ini dapat diberikan ¢tontialam
mengajarkan kata bapak sebagai berikut:

Kepada anak diperlihatkan kata bapak yang terpdda kartu. Guru
bertanya “Dalam kata bapak ini, bunyi apa yang alilaieh huruf b? Bunyi apa
yang dibuat oleh huruf apak? Jika huruf k digunakatuk menggantikan huruf b,

bagaimana bunyi kata itu?
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Dengan metode ini anak akan merespons ecara wsuglun auditoris
terhadap kelompok-kelompok huruf. Menurut Glass hsmacam itu
memungkinkan anak mampu memecahkan sandi, dan m@ogan kembali
huruf-huruf ke dalam bentuk kata yang utuh. (Muly@bdurrahman, 2003:215-
219)

. Model Pengasuhan dalam Per spektif Psikologi

. Modd Baumrind

Menurut pendapat Baumrind beberapa gaya pola asutg dua sebagai berikut
(dalam Santrock 2007 : 167-168):
. Pola asuh Authoritian (otoriter)

Adalah gaya yang membatasi dan menghukum, dimaaagotua
mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka daghoenati pekerjaan dan
upaya mereka. Orang tua yang otoriter menerapkeas loan kendali yang tegas
pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal. @@ yang otoriter mungkin
juga sering memukul anak, memaksakan aturan sedaku tanpa
menjelaskannya, menunjukkan amarah pada anak. Aaakorang tua yang
otorter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minketika membandingkan diri
dengan orang lain, tidak mampu memulai aktiviteey dnemiliki kemampuan
komunikasi yang lemah. Putra dari oran tua yangitetomungkin berperilaku
agresif.

. Pola asuh Authoritative (demokratis)

Mendorong anak untuk mandiri namun masih menerajedas dan

kendali pada tindakan mereka. Tindakan verbal memdan menerima

dimungkinkan, dan orang tua bersikap hangat darygyamg terhadap anak.
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Orang tua yang otoritatif menunjukkan kesenangandigkungan sebagai respon
terhadap perilaku konstruktif anak. Mereka juga ghemapkan erilaku anak yang
dewasa, mandiri, dan sesuai dengan usianya. Anak ry&miliki orang tua yang
otoritatif seringkali ceria, bisa mengendalikani dian mandiri, dan berorientasi
pada prestasi; mereka cenderung untuk mempertamdnkaungan yang ramah
dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orangajesen bisa mengatasi
stres dengan baik.

. Pola asuh Permisif (pengasuhan yang mengabaikan)

Adalah gaya dimana orang tua yang sangat tidalkbderdalam
kehidupan anak. Anak yang memiliki orang tua yaremgabaikan merasa bahwa
aspek lain kehidupan orang tua lebih penting darirdereka. Anak-anak ini
cenderung tidak memiliki kehidupan sosial. Banyalantaranya memiliki
pengendalian diri yang rendah, tidak dewasa, damgkin terasimg dari keluarga.
Dalam masa remaja, mereka mungkin menunjukkan sski&@a membolos dan
nakal.

. Pengasuhan yang menuruti

Adalah gaya pengasuhan dimana orang tua sanfjeatelengan anak,
namun tidak terlalu menuntut dan mengontrol mergbeng tua macam ini
membiarkan anak melakukan apa saja yang merekakangi Hasilnya, anak tidak
pernah belajar mengendalikan perilakunya sendirn dselalu berharap
mendaatnkan keinginannya. Beberapa orang tua sengambesarkan anak
mereka dengan cara ini karena mereka percaya bdtomzbinasi antara

keterlibatan yang hangat dan sedikit batasan alarghasilkan anak yang kreatif
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dan percaya diri. Namun anak yang memiliki orarey yang selalu menurutinya
jarang belajar menghormati prang lain dan mengald®sulitan dalam

mengendalikan perilakunya. Mereka mungkin mendosijinagosentris, tidak
menuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan detegaan sebaya.

Pola pengasuhan yang terdiri dari empat modekebert,
pengasuhan otoritatif cenderung merupakan gaya yetigg efektif, berikut
alasan (Hart dkk dalam Santrock 2007):

Orang tua yang otoritatif merupakan keseimbangang tepat
antara kendali dan otonomi, sehingga memberikarerkpatan anak untuk
kemandirian sembari memberikan standar, batas pdaduan yang dibutuhkan
anak. Orang tua yang otoritatif lebih cenderungilmagkan anak dalam kegiatan
memberi dan menerima secara verbal dan memperlametthkak mengutarakan
pendapat mereka. Jenis diskusi keluarga ini membkardak memahami hubungan
sosial dan apa yang dibutuhkan untuk menjadi oyang kompeten secara sosial.
Kehangatan dan keterlibatan yang diberikan oramgyang otoritatif membuat
anak lebih bisa menerima pengaruh orang tua.

2. Model Pengasuhan Hauser
Model pola asuh yang dikenalkan oleh Hauser largiferaktif antara
orang tua dan anak. Menurut Papalia dan Old, tatdayboungan yang ambivalen
(perasaan bertentangan) antara anak dan orangldlaam arti anak memiliki
perasaan yang campur aduk, seperti halnya orang yaitu kebimbangan

antaramenginginkan mandiri atau tetap bergantudg piainya. Orang tua yang
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memiliki anak yang agak besar bersikap fleksibdardapemikiran dan lebih
egalitarian dibanding saat anak anaknya berusia kil
. Modd pengasuhan menurut Papalia dan Olds (M ualifah, 2009)
. Pola asuh yang bersifat mendorong dan menghambat, yakni pola asuh yang
dilakukan orang tua dalam berinteraksi dengan dmeaisifat mendorong dan
menghambat. Pola asuh yang mendorong dan menghambatengandung
komponen kognitif dan afektif.
. Pola asuh yang bersifat mendorong, yakni adanya dorongan terhadap anggota
keluarga untuk mengekspresikan pikiran dan persepseka.
Pola asuh yang bersifat menghambat, pola asuh jenis ini menandakan adanya
hambatan yang dilakukan orang tua. Adapun yang hampgat yang bersifat
kognitif meliputi: mengalihkan anggota keluarga idarasalah yang mereka
hadapi, tidak memberi/menyembunyikan informasi padak, dan mengabaikan
anggota keluarga darti masalah keluarga.
. Sikap khas orang tua terhadap anak

Hurlock tidak membagi pola asuh orang tua. Nanelthl menekankan
pada sikap khas yang dilakukan orang tua terhadak. &ecara umum banyak
ditemukan pengaruhnya terhadap anak. Dari bebeigpp orang tua yang khas
(Hurluck, 1993) yakni diantaranya:
. Méelindungi secara berlebihan

Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakumgsehan dan
pengendalian anak yang berlebihan. Ketergantungala gemua orang, bukan

pada orang tua saja, dan kurangnya rasa percaytadifrustasi.
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. Permisivitas

Permisivitas terlihat pada orang tua yang memhrar&nak berbuat
sesuka hati dengan sedikit kekangan. Hal ini meéakgm suatu rumah tangga
yang “berpusat pada anak.” Jika sikap permisisf tidak berlebihan, ia
mendorong anak untuk cerdik, mandiri dan berpergiasusosial yang baik. sikap
ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, kreatiyiias sikap matang.
Memanjakan

Pesivitas berlebihan — memanjakan — memanjakark agois,
menuntut. Mereka menuntut perhatian dan pelayaaanodang lain — perilaku

yang menyebabkan penyesuaian sosial yang burukrdilr dan di luar rumah.

. Penolakan

Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikajakesaan anak
atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak deap bermusuhan yang
terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasalarberdaya, frustasi,
perilaku gugup, dan sikap permusushan terhadapydean, terutama terhadap
mereka yang lebih lemah dan kecil.

Penerimaan

Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian hiarkasih sayang
terhadap anak orang tua yang menerima, memperhatjgerkembangan
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Aralg diterima
umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatifahgnoyal, secara emosional
stabil dan gembira.

Dominasi
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Anak yang didominasi oleh salah satu kedua oraagbersifat jujur,
sopan, dan berhati-hati tetapi cenderung malu,hpadian mudah dipengaruhi
orang lain, mengalahkan dan sangat sensitif. Padl yang didominasi sering
berkembang rasa rendah diri dan perasaan menjdzhrko
. Tunduk pada anak

Orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan muegklominasi
mereka dan rumah mereka. Anak memerintah orandananenunjukkan sedikit
tenggang rasa, penghargaan atau loyalitas padakaefmak belajar untuk
menentang semua yang berwenang dan mencoba memrdoronang di luar

lingkungan rumah/

. Favoritisme

Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintaigemak dengan
sama rata, kebanyakan orang tua mempunyai fawait.ini membuat mereka
lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya datganak lain dalam keluarga.
Anak yang disenangani cenderung memperlihatkanbsi& mereka pada orang
tua tetapi agresif dan dominan dalam hubungan dekajeak-adik mereka.
Ambis orangtua

Hampir semua orang tua mempunyai ambisi bagi amekeka
seringkali sangat tinggi sehingga tidak realisfisabisi ini sering dipengaruhi
oleh ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasr@ng tua supaya anak
mereka naik di tangga status sosial. Bila analtitigoat memenuhi ambisi orang
tua, anak cenderung bersikap bermusushan, tidatanggung jawab dan

berprestasi di bawah kemampuan. Tambahan pula meramiliki perasaan
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tidak mampu yang sering diwarnai perasaan dijadikamgiyang dikorbanka
yang timbul akibat kritik orang tua terhadap rendahpestasi merel
. Model Pengasuhan dalam Per spektif 1slam

Pengasuhan yang diberikan dengan memperhatikarap setahag
perkemlangan anak. Sesuai dengan tahap perkembangan,amakadi ajarkal
untuk melaksanakan kewajiban pribadi dan sosiahtdranya kewajiban terset

adalah sebagaimana firman Allah S\
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mamusiengerjakalyang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang kaundan bersabarle
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yaniidn itu termasu

hal-hal yang diwajibkan oleh Allah SWT. (QS. Lugman).

. Kesabaran dan ketulusan hati. Sikap sabar ketulusan hati orangtua daj
mengantarkan kesuksesan anak. Begitu pula memuesdblran anak sang
diperlukan sebagai upaya meningkatkan pengendailiafiKesabaran menjadi h
yang penting dalam hidup manusia sebab bila kesabtartanam dalam d
seseorang dengan baik maka seseorang akan mamplemdehian diri dai
berbuat yang terbaik untuk kehidupannya. Secarkologis dapat ditelusu

bahwa bila anak dilatih untuk memiliki sifat saldegngan bekal agama ya
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dimiliki akan berimplikasi positif bagi kehhidupamak secara pribadi dan bagi
orang lain/masyarakat secara luas diantaranya:

. Mewujudkan kesalehan sosial dan kesalehan indiwidiily dengan terwujudnya
kualitas keimanan pada individu dan masyarakat yargagwa, beriman, dan
beramal saleh. Seorang yang memiliki kesalehamalsgsing tinggi memiliki
empati, sosialisasi diri, kesetiakawanan, keramahmangendalikan amarah,
kemandirian, sikap ketenangan dan teratur berpiita cermat bertindak. Sikap
yang ditunjukan akibat kesabaran diri akan memimgiiiidu mudah bergaul,
dengan rasa aman dan damai, tanpa kekerasan. fsgbut akan mampu
memupuk konsep diri seseorang.

. Dapat membina hubungan yang baik antar individu g¢amya semangat
persaudaraan.

. Saat seorang dalam kesabaran akan bertumpu padailal ketagwaan dan
ketaatan pada Allah SWT. Seseorang yang berada d&iananan dan ketaqwaan
sebagaimana janji Tuhan akan memiliki jiwa yangten Dalam jiwa seseorang
yang tenang akan menstabilkan tekanan pada amygsiatam saraf emosi),
sehingga emosi stabil. Dalam keadaan emosi yarml,ss@orang akan mudah

mengendalikan diri dengan baik.

Selain melatih kesabaran, pembentukan kepribadiar@mtal dan fisik
anak perlu disiapkan sejak dini, begitu pula bagikaagar selalu berbuat baik
pada sesama manusia untuk selalu berbuat baik &epadnusia lain.

Sebagaimana firman Allah SWT:
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“ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekn-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada di-bapak, karibkerabat, ane-anak
yatim, orangerang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga jartg temai
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. SesungguAfigh SWT tidak
menyukai orangrang yang sombong dan membar-banggakan diri”. (QS. #
Nisaa’:36).

. Orang tua wajib mengusahakan kebahagiaan bagi @@maknenerima keada
anak apa adanya, mensyukuri nikmat yang diberikdl@hASWT, sert:
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. @uzen perlu tahu bahw
anak memiliki potensi yang luar biasa darsuksesan seseorang bukan mu
ditentukan oleh kecerdasan intelektual saja (h@ekadar 1Q tinggi) akan tete
kecerdasan itu bersifat majemuk menurut Gardne®3jl8ahwa pada diri an:
dikenal istilahmultiple intelligensi/kecerdasan ganda, yaitu:

. Kecerdasanlinguistik: meliputi kemampuan dalam hal mengarang, mem
maupun berkomunikasi verbal. Tipe kecerdasan inyéla dikuasai oleh merel

yang berprofesi sebagai sastrawan, penyair, wantgevaenter maupun orat
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Kecerdasar ogika-matematik. Jenis kecerdasan ini dapat membantu seseorang
menemukan solusi persoalan yang melibatkan pedatuangka.
Kecerdasarvisual-spasial. Tipe kecerdasan ini memudahkan seseorang untuk

menemukan arah, menggunakan peta, dan melihat olayekerbagai sudut.

. Kecerdasan gerak tublirestetis. Pada tipe kecerdasan ini banyak dikuasai oleh

olahragawan, penari, pemahat maupun dokterbedabh.

Kecerdasammusikal. tipe kecerdasan ini berkembangdengan sangat peail
musisi, penyanyi, dan composer.

Kecerdasannterpersonal. Tipe kecerdasan ini memudahkan sseseorang untuk
memahami dan bekerja dengan dirinya sendiri.

Kecerdasamntrapersonal. Tipe kecerdasan ini adalah kemampuan memahami dir

sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebu

. Kecerdasannatural. Tipe kecerdasan ini adalah adanya kemampuan untuk

bekerjasama dan menyelaraskan diri dengan alam.

Kecerdasaspiritual dan kecerdasagksistensial.

Mendisplinkan anak dengan kasih sayang serta lagrsidil.

Komunikatif dengan anak. Membicarakan hal yangnrdjketahui anak, dengan
menjawab pertanyaan anak secara baik, misalkanpmarakan pendidikan seks
dan orangtua penting memberikan pendidikan sek& skji.

Memahami anak dengan segala aktivitasnya, termagmrigaulannya. (Rifa
Hidayati, 2009:23-25).

Beberapa peran keluarga dalam pengasuhan anak aealagai berikut:
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. Terjalinnya hubungan yang harmonis dalam keluargialon penerapan pola asuh
Islami sejak dini, yakni:

. Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejakomsepsi pernikahan. Ada
tuntunan bagi orangtua laki-laki maupun perempuatuku memiliki pasangan

yang terbaik sesuai tuntunan agama dengan makswdabarangtua yang baik
kemungkinan besar akan mampu mengasuh anak deatgouita.

. Pengasuhan dan perawatan anak saat dalam kandsetglah lahir dan sampai
masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan mkarbekasih sayang

sepenuhnya dan membimbing anak beragama menyenilahhSAVT.

. Memberikan pendidikan yang terbaik pada anak, demat pendidikan agama.
Orangtua yang salih adalah model terbaik untuk negmpendidikan agama
kepada anak-anak. Penanaman jiwa agama yang didaulakeluarga, semenjak
anak masih kecil dengan cara membiasakan anak m¢img&ah laku yang baik.

dengan memcontohkan keteladanan bagi anak. Satahceatoh keteladanan
Rasulullah SAW adalah dengan menanamkan nilai-akalakul karimabh.

. Agama yang ditanamkan pada anak bukan hanya kagaraa keturunan tetapi
bagaimana anak mampu mencapai kesadaran pribadi bat-Tuhan sehungga
melaksanakan semua aturan agama terutama implesnenkain Iman, rukun

Islam, dan lhsan dalam kehidupan sehari-hari. (Riflayati, 2009:21-22)



